ABSTRAK

PT. Kunango Jantan merupakan perusahaan manufaktur yang salah satu produknya
adalah pipa. Berdasarkan laporan produksi pipa (8 x 6 mm X 6 m) periode april 2019 dapat dilihat
hasil produksi tidak selalu sama. Hal ini terjadi karena adanya indikasi waste yang mengganggu
proses produksi pipa. Oleh sebab itu dengan konsep lean manufacturing dilakukan proses
identifikasi dan mereduksi waste yang ditemukan. Lean manufacturing merupakan konsep yang
digunakan untuk mengurangi lead time dan meningkatkan output dengan menghilangkan waste
yang terjadi di sebuah perusahaan dengan tujuan meningkatkan keuntungan perusahaan. Proses
identifikasi ini menggunakan waste workshop dan VALSAT. Sedangkan untuk pencarian akar
penyebab masalah waste menggunakan fishbone diagram. Dari hasil identifikasi waste workshop
diambil 3 waste terbesar yaitu unnecessary inventory sebesar 29%, waste waiting sebesar 23%,
dan waste defect sebesar 17% dan dari hasil VALSAT process activity mapping diperoleh
necessary non value added activity sebesar 17%. Untuk identifikasi akar penyebab masalah waste
menggunakan fishbone diagram didapatkan akar masalahnya adalah operator tidak melaksanakan
maintenance yang telah dijadwalkan, kesalahan komunikasi dan kurangnya pengawasan PPIC
pada saat produksi pipa, dan area bahan baku yang tidak tertata dengan baik. Berdasarkan akar
penyebab masalah usulan perbaikan yang diberikan adalah menegaskan penerapan maintenance
mesin sesuai dengan yang telah dijadwalkan, meningkatkan komunikasi dan pengawasan produksi
pipa, dan meningkatkan penerapkan konsep 5S pada area bahan baku. Dari usulan perbaikan
tersebut kemudian juga diusulkan pembentukan tim GKM (Gugus Kendali Mutu) dengan konsep
PDCA agar usulan terlaksana dengan baik dan terjadinya proses yang continous improvement
sehingga waste dapat direduksi.
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ABSTRACT

PT. Kunango Jantan is a manufacturing company whose products are pipes. Based on
the pipe production report (8 "x 6 mm x 6 m) in April 2019 it can be seen that production results
are not always the same. This happens because of an indication of waste that interferes with the
pipe production process. Therefore the concept of lean manufacturing is carried out the process of
identifying and reducing the waste found. Lean manufacturing is a concept are used to reduce lead
time and increase output by eliminating waste that occurs in a company with the aim of increasing
company profits. This identification process uses waste workshop and VALSAT. For search the
root causes of waste problems using fishbone diagrams. From the results of the workshop waste
identification, the 3 biggest wastes taken are unnecessary inventory by 29%, waste waiting by
23%, and waste defects by 17% and from the results of the VALSAT process activity mapping
obtained necessary non-value added activity by 17%. For the root cause of the problem are using
a fishbone diagram, the root problem is that the operator does not carry out scheduled
maintenance, communication errors and lack of PPIC supervision during pipe production, and the
raw material area is not well ordered. Based on the root cause of the problem, the proposed
improvement given is to confirm the application of engine maintenance as scheduled, improve
communication and supervision of pipeline production, and improve the application of the 5S
concept in the raw material area. From the proposed improvement, a GKM (Quality Control
Group) team with the PDCA concept was also proposed so that the proposal would be
implemented well and a continuous improvement process would occur so that waste could be
reduced.
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